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ABSTRAK 

 

Gandi Iskandar, NIM. 0761100189. Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, 

Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi : HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI 

TENTANG PENETAPAN TARGET KERJA DENGAN STRES KERJA PADA 

DISTRIBUTOR PUPUK ZA PT. PETROKIMIA GRESIK 

 

Stres kerja diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang 

tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang terutama dari 

lingkungan pekerjaan (Spielberger dalam Handoyo, 2001). Sedangkan persepsi 

tentang penetapan target kerja merupakan penafsiran mengenai suatu tujuan yang 

ingin dicapai melalui suatu proses motivasi yang menimbulkan kesiapan, 

antisipasi dan kearah mana tingkah laku seseorang yang dilakukan secara rasional 

dan sadar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara 

persepsi karyawan tentang penetapan target kerja  dengan stres kerja karyawan 

distributor pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara persepsi penetapan target kerja  dengan stres kerja 

karyawan distributor pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik, dengan nilai Hubungan 

negatif dimana semakin negatifpersepsi karyawan tentang penetapan target kerja , 

maka semakin Tinggi pula stress kerja yang dialami karyawan distributor pupuk 

ZA PT. Petrokimia Gresik. 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan distributor pupuk ZA PT. 

Petrokimia Gresik sebanyak40 orang karyawan. Adapun skala yang digunakan 

adalah hasil Adaptasi dari Skala persepsi karyawan tentang penetapan target kerja 

yang dikembangkan Santoso (1995) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan 

oleh Locke (1968) yang berjumlah 40 aitem. Serta Skala stres kerjayang 

dikembangkan Handoyo (2001) sebanyak 40 aitem. 

 Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

fasilitas program SPSS versi 11.0 untuk menguji apakah ada hubungan antara 

persepsi karyawan tentang penetapan target kerja  dengan stres kerja karyawan 

distributor pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik. Korelasi product moment dari 

Pearson menunjukkan korelasi sebesar r = -0.3755 dengan nilai p = 0.009 (p  

0.01), yang artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara persepsi 

karyawan tentang penetapan target kerja  dengan stres kerja karyawan distributor 

pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik. Jadi hipotesis penelitian diterima. 

 

Kata kunci : Persepsi, Target Kerja, Stres Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karyawan dan organisasi atau perusahaan adalah dua pihak yang 

saling bersimbiosis satu sama lain untuk mewujudkan tujuannya. Bagi 

karyawan tujuan bergabung dalam perusahaan adalah untuk memperoleh 

penghasilan sesuai apa yang ia berikan kepada perusahaan yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada pula yang mengatahan bahwa tujuan dari 

orang bergabung dan bekerja di perusahaan adalah untuk aktualisasi dan 

pengembangan diri. Sedangkan  bagi perusahaan, karyawan adalah satu aset 

dari lima aset lain yaitu, modal, bahan, metode, mesin atau alat, dan manusia 

atau karyawan yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi (Noe, dalam 

Gibson Dkk, 1997). 

Dari sudut pandang perusahaan, Karyawan dikelola sedemikian rupa 

untuk dapat dioptimalkan dalam membantu mencapai tujuan organisasi, 

bagaimanapun caranya. Secara umum, setiap perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur barang dan layanan jasa selalu berorientasi pada 

peningkatan keuntungan maupun laba (Profit Oriented). Pencapaian 

peningkatan laba dapat dicapai apabila setiap komponen dalam perusahaan 

baik itu manajemen perusahaan sebagai subyek maupun 5 (lima) modal dasar 

perusahaan (Man, Material, Machine, Methods and Money), sebagai obyek 

mampu berkolaborasi untuk dapat dioptimalkan secara secara menyeluruh. 



 2 

Bahkan kadang, manajemen perusahaan harus menerapkan kebijakan yang 

berupa batasan baik minimal maupun maksimal terhadap pengelolaan kelima 

modal untuk menjaga neraca perusahaan. Sebagai contoh untuk sebuah 

perusahaan Kerupuk A, harus mampu mengolah bahan baku sebanyak X 

kilogram tepung terigu menjadi sejumlah Y kantong kerupuk untuk memenuhi 

sejumlah Z kebutuhan konsumen setiap hari. Contoh lain, perusahaan “Alpha” 

mewajibkan setiap karyawannya untuk dapat menghasilkan sebanyak minimal 

“betha” potong baju setiap hari, jika tidak maka perusahaan “Alpha” tidak 

akan mampu menghasilkan produk baju sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dan hal tersebut akan mengurangi rencana pendapatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kurangnya pendapatan seperti rencana yang 

ditetapkan sebelumnya tentu saja akan mempengaruhi neraca keuangan 

perusahaan dan mengancam eksistasi perusahaan yang bersangkutan.  

Dalam konsep dunia industri, kebijakan yang ditempuh perusahaan di 

atas disebut sebagai kebijakan penetapan target kerja operasional perusahaan. 

Penentuan target adalah pencanangan tujuan, sasaran tertentu yang ingin 

dicapai dalam suatu batas waktu tertentu (Robbins, 1998). Teori penentuan 

target yang disampaikan Robbin dikembangkan dari  teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Locke (As’ad, 2001). Locke ( dalam As’ad, 2001) 

berpendapat bahwa tingkah-laku manusia banyak didasarkan untuk mencapai 

suatu tujuan, tujuan inilah yang disebut sebagai target individu. Selanjutnya 

Locke (Robbins, 1998) mengatakan bahwa maksud-maksud untuk bekerja ke 

arah suatu tujuan merupakan sumber utama dari motivasi kerja, artinya tujuan 
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memberitahu karyawan apa yang perlu dikerjakan dan berapa banyak upaya 

akan dihabiskan. 

Karyawan (men) sebagai salah satu modal dasar dalam perusahaan 

adalah suatu elemen perusahaan yang memiliki karakteristik yang khas 

dibandingkan dengan 4 (empat) elemen yang lain. Tidak seperti mesin ataupun 

bahan yang secara kualitas dan kuantitas dapat dikalkulasikan secara tepat, 

Karyawan adalah elemen perusahaan yang paling unpredictable atau tidak 

dapat diperkirakan. Karyawan adalah modal perusahaan yang memiliki 

karakteristik yang dinamis. Karyawan memiliki semangat, kebutuhan pribadi, 

daya tahan psikis dan fisik, serta kondisi yang fluktuasif. Seberapa banyak 

produk yang mampu dihasilkan seorang karyawan hari ini, tidak dapat 

dijadikan jaminan bahwa karyawan yang bersangkutan akan menghasilkan 

produk dengan jumlah yang sama esok harinya.  

Berkaitan dengan kebijakan perusahaan dalam menetapkan target kerja 

terhadap karyawannya, kebijakan tersebut tentu akan berakibat secara 

langsung bagi karyawan baik positif dan negatif.  Secara positif, target kerja 

yang realistis yang dicanangkan perusahaan akan membangkitkan motivasi 

dalam bekerja, mampu menumbuhkan kegairahan dan semangat bagi 

karyawan. Namun pemberian target juga bisa direspon secara negatif oleh 

karyawan sebagai suatu beban, kondisi yang tidak menyenangkan, tidak 

manusiawi, penggebiran kreatifitas dan sebagainya.  

Apabila target kerja yang diambil sebagai kebijakan perusahaan 

direspon negatif oleh karyawan, maka dari sudut pandang karyawan hal 
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tersebut akan menciptakan munculnya beban kerja yang mereka rasa berlebih, 

rasa tidak puas dan suasana ketidak-nyamanan dalam bekerja. Beban kerja 

yang dipersepsikan berlebih oleh karyawan serta ketidaknyamanan dalam 

bekerja yang diakibatkan target kerja yang dibebankan perusahaan, dalam 

kurun waktu yang relatif panjang dapat menimbulkan tekanan dan bahkah 

stres kerja yang dialami karyawan. 

Seperti yang dikemukakan Hezberg (dalam Gibson, 1997), terdapat 2 

(dua) faktor yang membuat karyawan merasa puas maupun tidak puas dalam 

bekerja. Dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah 

faktor motivator dan faktor higien. Faktor motivator adalah faktor yang 

diperoleh dan berasal dari diri karyawan sendiri yang  terdiri dari penghargaan 

atas prestasi, pengenalan terhadap pekerjaan, peluang mengembangkan diri, 

tanggung jawab dan minat akan pekerjaan. Sedangkan faktor Higien adalah 

faktor kepuasan yang diperoleh dari perusahaan seperti: suasana kerja 

(termasuk didalamnya  kebijakan yang berkaitan dengan target kerja, rekan 

sejawat, lingkungan kerja dan sebagainya),  pengawasan dan kesejahteraan 

dari perusahaan. Sehingga dapat diartikan jika kebijakan tentang target kerja 

direspon secara negatif oleh karyawan, yang akan muncul adalah suasana 

kerja yang tidak menyenangkan yang akan bermuara pada munculnya stres 

kerja. namun apabila penetapan target kerja direspon secara positif oleh 

karyawan, maka yang akan dirasakan adalah semangat kerja yang meningkat, 

situasi kerja yang lebih bergairah dan akan bermuara pada terciptanya 

motivasi kerja yang tinggi.  
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Hal tersebut juga penulis temukan di perusahaan tempat penulis 

bernaung yaitu PT. Petrokimia Gresik. PT. Petrokimia Gresik merupakan 

perusahaan yang dibentuk pemerintah yang bergerak di bidang pembuatan 

pupuk pertanian. PT. Petrokimia Gresik berdiri dan diresmikan 

pengoperasiannya oleh Presiden RI ke-2 (dua) Bapak presiden Suharto, pada 

tanggal 10 Juli 1972. Sebagai perusahaan milik pemerintah, PT. Petrokimia 

Gresik bertanggung jawab dalam memproduksi, mensuplai dan memasarkan 

pupuk hasil produksinya keseluruh wilayah Indonesia. Produk-produk PT 

Petrokimia Gresik antara lain Urea, SP-36, ZA, NPK dan Organik.  

Setiap produk dari PT. Petrokimia Gresik telah ditangani secara 

disentralisasi oleh setiap departemen, diantaranya departemen produksi dan 

pemasaran Urea, departemen produksi dan pemasaran SP-36, departemen 

produksi dan pemasaran ZA, departemen produksi dan pemasaran NPK, dan 

departemen produksi dan pemasaran Organik. Setiap departemen memiliki tim 

produksi, penyimpanan dan pemasaran sendiri. Kapasitas produksi pupuk PT 

Petrokimia Gresik terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  

Untuk melihat kapasitas produksi pupuk untuk setiap departemen dan 

jenis pupuk dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 

Kapasitas Produksi Pupuk untuk setiap departemen (Dalam juta ton). 
PRODUK 2010 2011 2012 2013 2014 

Urea 8,51 9,16 9,10 9,01 9,00 

SP-36 4,54 4,53 4,43 4,00 4,34 

ZA 1,54 1,63 1,65 1,67 1,70 

NPK 8,24 8,79 9,40 9,30 9,35 

Organic 11,92 11,98 12,42 12,72 13,02 
(Sumber : Company Profil PT. Petrokimia Gresik, tahun 2013) 
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Dari tabel mengenai kapasitas produksi masing-masing produk di atas, 

dapat diketahui bahwa untuk produk pupuk berjenis ZA dan organik 

cenderung mengalami peningkatan produksi kurang lebih 1,5 % per tahun. 

Sedangkan untuk  jenis Urea dan NPK cenderung fluktuatif namun cukup 

stabil dan jenis SP-36 cenderung mengalami pengurangan kapasitas produksi.  

Peningkatan produksi untuk pupuk berjenis ZA dan organik tentu juga 

perlu diimbangi dengan keterserapan pupuk dipasaran, sehingga mau tidak 

mau manajemen PT. Petrokimia Gresik meningkatkan target pemasaran dan 

distribusi untuk kedua jenis pupuk di atas. Sebagai departemen yang 

bertanggung jawab dan menaungi produksi dan pemasaran pupuk jenis ZA, 

departemen produksi dan pemasaran ZA juga mengambil kebijakan untuk 

memberikan target pemasaran pupuk jenis ZA kepada distributornya.  Staf 

Distributor adalah jabatan yang memiliki tanggung jawab melakukan 

distribusi produk serta memastikan keterserapan jenis pupuk di pangsa pasar 

di seluruh wilayah Republik Indonesia. Staf Distributor pupuk ZA PT. 

Petrokimia Gresik ditempatkan di seluruh kabupaten diseluruh Indonesia dan 

harus melakukan kegiatan operasional pemasaran dalam waktu satu tahun.  

Pada saat Perusahaan memberikan target kepada Distributor Pupuk ZA 

Petrokimia Gresik dalam kurun waktu tertentu apabila sesuai dengan harapan 

maka respon yang di dapat adalah positif, namun apabila pemberian target 

tidak sesuai harapan maka hal tersebut akan berdampak negatif. Misalnya 

pada saat pupuk tidak digunakan pada kebutuhan petani, maka akan sulit di 

distribusikan namun dari Pihak Produsen target tersebut harus dipenuhi. Dan 
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apabila target tidak terpenuhi maka akan diberikan penilian kinerja Distributor 

pupuk tersebut. 

Perusahaan yang bertanggung jawab dalam penyediaan pupuk di 

Indonesia tidak hanya dilakukan oleh PT Petrokimia Gresik, setidaknya 

terdapat 2 (dua) perusahaan lain milik pemerintah yang bergerak di bidang 

yang sama seperti PT. Pupuk Sriwijaya di Palembang Sumatera Selatan, 

Pupuk Kujang di Jawa Barat. Selain itu sejak tahun 1990-an, telah banyak 

para pelaku pasar penyediaan pupuk yang didirikan oleh swasta. Dengan 

banyaknya kompetitor di bidang produksi dan pemasaran pupuk tentu saja 

akan berdampak pada persaingan yang semakin ketat diantara para tenaga 

pemasaran atau distributor untuk memasarkan produknya. Hal tersebut 

ditambah dengan faktor semakin menyempitnya lahan pertanian di hampir 

seluruh wilayah Indonesia sehingga tingkat kebutuhan petani akan pupuk yang 

ditawarkan semakin berkurang. Hal tersebut membuat peta persaingan 

diantara para distributor pupuk dari masing-masing perusahaan semakin keras. 

Dari hasil penggalian data awal yang penulis lakukan di departemen 

produksi dan pemasaran ZA PT. Petrokimia Gresik membenarkan bahwa 

pihak manajemen memberikan beban tambahan kepada distributor Pupuk ZA 

melalui penambahan target distribusi menjadi lebih tinggi dari tahun ke tahun. 

Hal tersebut tentu saja menjadi tekanan tersendiri bagi para staf distribusi 

pupuk jenis ZA PT. Petrokimia Gresik, atau setidaknya kegiatan intensivitas 

pemasarannya meningkat secara kuantitas dari tahun ke tahun. Hal tersebut 



 8 

tentu saja bisa meningkatkan tekanan fisik dan mental kepada para distributor 

pupuk jenis ZA. 

Para distributor pupuk jenis ZA PT. Petrokimia Gresik merespon 

secara beragam penetapan target kerja yang mereka laksanakan yang 

dibebankan perusahaan kepadanya. Ada Staf distributor yang merasa 

“legowo” dengan peningkatan target kerja yang dibebankan pihak manajemen 

kepada mereka, namun tidak sedikit yang merasa tertekan dan merasa 

terbebani dengan peningkatan target kerja yang dibebankan perusahaan. Dari 

Para staf Distributor yang merasa tertekan dengan peningkatan target kerja 

yang diberikan perusahaan kepada mereka mengaku bahwa ia merasa cukup 

terbebani akan target yang telah ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap 

fisik maupun psikis. Ada perasaan takut bahwa target yang dibebankan tidak 

akan tercapai dan hal tersebut akan menghambat perkembangan karirnya. 

Perasaan yang tidak nyaman yang dirasakan sebagian staf distributor pupuk 

ZA terhadap penetapan target pemasaran yang dibebankan perusahaan 

kepadanya. Tekanan yang dialami oleh sebagian Distributor pupuk ZA 

tersebut yang diidikasikan sebagai stres kerja. 

Stres yang sering di jumpai ketika staf Distributor merasa terbebani 

dengan target yang tidak sesuai maka komunikasinya kurang baik, diam dan 

emosional. Selain itu yang sering nampak juga pada laporan distribusinya 

sering terjadi kesalahan.  

Stres kerja adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai 

seseorang, misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang 
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secara obyektif adalah berbahaya. Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, 

ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar 

diri seseorang terutama dari lingkungan pekerjaan (Spielberger dalam 

Handoyo, 2001). 

Dari pendapat Spielberger (dalam Handoyo, 2001), dapat disimpulkan 

bahwa stres kerja merupakan suatu tekanan, ketegangan atau gangguan yang 

tidak menyenangkan yang dialami individu yang disebabkan adanya tuntutan 

dari pekerjaannya.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik tentang Hubungan 

Persepsi tentang penetapan target kerja  dengan Stres kerja karyawan 

distributor pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik.  

 

C. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam segi 

teoritis yaitu memperkaya pengetahuan di bidang psikologi industri dan 

organisasi terutama penelitian tentang hubungan antara Persepsi penetapan 

target kerja dengan stres kerja 
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2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan distributor Pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik, sebagai 

bahan evaluasi untuk menaggulangi stres kerja yang diakibatkan 

penetapan target kerja. 

b. Bagi Departemen produksi dan pemasaran pupuk ZA PT. Petrokimia 

Gresik untuk memperhatikan persepsi tentang penetapan target kerja 

sebagai salah satu faktor yang terkait dengan munculnya stres kerja. 

c. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini bisa menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya terutama tentang persepsi tentang 

penetapan target kerja dan stres kerja. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan pengetahuan peneliti, ada beberapa penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan, diantaranya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh 

Jarwadi (2012) mengenai hubungan persepsi mengenai target kerja dengan 

Kinerja Distributor MLM . Metode analisis datanya menggunakan teknik 

product moment dari Pearson dengan bantuan program SPSS 13.0 for 

windows. 

Sedangkan penelitian yang menggunakan variabel Stres kerja 

dilakukan oleh Munawaroh  (2011)  dengan judul Hubungan antara stres kerja 

dengan kreatifitas kerja guru SMP negeri 1 Ceper. Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup signifikan.  
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Penelitian yang peneliti lakukan adalah asli dan tidak sama dengan 

penelitian lainnya. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan-perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik pada latar belakang, waktu, tempat, 

subjek, dan hubungan antar variabel-variabelnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Ada hubungan negatif antara persepsi karyawan tentang penetapan target kerja 

dengan stres kerja karyawan distributor pupuk ZA PT Petrokimia Gresik. hal ini 

ditunjukkan dengan nilai korelasi  rxy = -0.375 dengan p = 0.009 (p<0.05). Hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu Terdapat 

hubungan yang negatif antara persepsi karyawan tentang penetapan target kerja 

dengan  stres kerja pada karyawan distributor pupuk ZA PT Petrokimia Gresik.  

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi karyawan distributor pupuk ZA PT. Petrokimia Gresik diminta untuk 

memberikan respon yang berupa persepsi yang lebih positif terhadap target 

kerja yang ditetapkan perusahaan sehingga tidak menimbulkan adanya 

tekanan, ketegangan dan situasi yang tidak nyaman yang dapat menimbulkan 

munculnya stres kerja. 

2. Bagi pihak manajemen PT. Petrokimia Gresik diharapkan mampu melihat 

kapasitas kerja yang dimiliki setiap karyawan distributor pupuk ZA sehingga 
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dapat menetapkan target kerja yang sekiranya dapat diakomodasi oleh 

karyawan 

3. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema persepsi tentang 

penetapan target kerja dan stres kerja diharapkan untuk mempertimbangkan 

tema lain yang mungkin akan mampu berkaitan dengan kedua variabel 

tersebut. Masih banyak variabel-variabel lain yang berpengaruh pada stres 

kerja yang dialami Karyawan yang belum terungkap dalam penelitian ini.  
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